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ABSTRACT 

Islamic Religious Education (PAI) plays a strategic role in shaping students' 
personalities and characters in line with Islamic values, not just limited to cognitive 
aspects. However, the main challenge arises in students' ability to implement and 
actualize these values in everyday life. Therefore, a learning strategy is needed that 
can encourage students to build understanding through direct experience and 
reflection in real contexts. The purpose of this study is to describe the 
implementation of contextual teaching and learning (CTL) strategies by Islamic 
Religious Education teachers in internalizing virtuous character in students at SMA 
Negeri 1 Kajen. The study used a descriptive qualitative method with structured 
interviews as the data collection technique. Data analysis was carried out through 
the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions according 
to the Miles and Huberman model. Based on the results of the study, the CTL 
strategy was implemented through strengthening real-world practices, analyzing 
actual phenomena, and habituating positive activities such as regular worship and 
environmental cleanliness. Although there were obstacles in the form of a 25% 
planning discrepancy due to the dynamics of adolescent social interactions and time 
constraints, this strategy proved effective in transforming religious theory into real-
life student behavior. It can be concluded that the implementation of the CTL 
strategy significantly facilitates student character development by integrating 
knowledge, attitudes, and skills. This approach ensures that Islamic values are more 
firmly embedded through direct experiences relevant to everyday life. 
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ABSTRAK 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk 
kepribadian dan karakter siswa yang selaras dengan nilai keislaman, tidak hanya 
sebatas aspek kognitif semata. Namun, tantangan utama muncul pada kemampuan 
siswa untuk mengimplementasikan dan mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran 
yang mampu mendorong siswa membangun pemahaman melalui pengalaman 
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langsung dan refleksi dalam konteks nyata. Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning/CTL) oleh guru PAI dalam menginternalisasi karakter 
berbudi luhur siswa di SMA Negeri 1 Kajen. Penelitian menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan cara wawancara terstruktur sebagai teknik pengumpulan 
data. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sesuai model Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian 
strategi CTL diimplementasikan melalui penguatan praktik nyata, analisis fenomena 
aktual, serta pembiasaan (habit formation) aktivitas positif seperti ibadah rutin dan 
kebersihan lingkungan. Meskipun terdapat hambatan berupa diskrepansi 
perencanaan sebesar 25% akibat dinamika pergaulan remaja dan kendala waktu, 
strategi ini terbukti efektif mentransformasikan teori keagamaan menjadi perilaku 
nyata siswa. Dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi CTL secara signifikan 
memfasilitasi pembentukan karakter siswa dengan mengintegrasikan aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pendekatan ini memastikan nilai-nilai 
keislaman tertanam lebih kuat melalui pengalaman langsung yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: strategi kontekstual, guru pai, karakter berbudi luhur 

 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peran strategis dalam 

sistem pendidikan nasional di 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena 

PAI tidak hanya berfokus pada 

peningkatan aspek kognitif peserta 

didik dalam memahami ajaran Islam, 

tetapi juga berorientasi pada 

pembentukan kepribadian dan 

karakter yang selaras dengan nilai-

nilai keislaman (Vieri, Azmi, 2025). 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi 

sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan serta 

membentuk karakter dan peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pendidikan nasional juga 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi 

(Sari, 2022). 

Penelitian ini didasarkan pada 

teori pembelajaran kontekstual 
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(Contextual Teaching and Learning / 

CTL) yang menekankan pentingnya 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata peserta 

didik. Dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam (PAI), pendekatan ini 

dapat diimplementasikan melalui 

integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam 

praktik budaya lokal yang telah akrab 

dengan kehidupan siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga berlandaskan pada 

teori konstruktivisme sosial yang 

dikemukakan oleh Lev Vygotsky, yang 

menekankan bahwa interaksi sosial 

dan konteks budaya memiliki peran 

penting dalam proses internalisasi 

nilai-nilai, termasuk nilai-nilai agama 

(Ela Nurlela, 2026). 

Melalui pembelajaran PAI, nilai-

nilai karakter Islami ditanamkan 

secara sistematis guna membentuk 

peserta didik yang memiliki kekuatan 

religius. Sehingga, tujuan yang 

diharapkan tidak hanya sebatas pada 

penguasaan pengetahuan tentang 

ajaran Islam, tetapi juga pada 

kemampuan peserta didik dalam 

mengimplementasikan dan 

mengaktualisasikan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-

hari(Ramadhan & Rinawati, 2024). 

Keberhasilan proses pembelajaran 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang bersifat teknis maupun 

nonteknis. Faktor tersebut tidak hanya 

terbatas pada peran pendidik dan 

peserta didik, tetapi juga memerlukan 

dukungan dari berbagai aspek lain 

yang saling berkaitan. Salah satu 

aspek penting yang turut menentukan 

keberhasilan pembelajaran adalah 

strategi pembelajaran konstektual 

atau CTL. 

Melalui strategi ini, peserta didik 

didorong untuk secara aktif 

membangun pemahaman melalui 

pengalaman langsung, kegiatan 

kolaboratif, diskusi, refleksi, serta 

penerapan nilai-nilai agama dalam 

konteks sosial dan budaya yang 

mereka hadapi sehari-hari. 

Pendekatan CTL dalam 

pembelajaran PAI yang terdapat di 

SMA N01 KAJEN sudah hampir 

diterapkan dalam pembelajarannya, 

salah satunya dalam pembelajaran 

PAI pada bidang fikih. Pada saat 

menerangkan materi, Guru selalu 

menghubungkan dengan kehidupan 

nyata. Salah satunya yaitu materi 

tentang salat, menjaga kebersihan 

dan memberikan praktik langsung 

kepada siswa dalam menjaga 

kebersihan di lingkungan sekolah 

yaitu sebelum memulai pembelajaran 
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para siswa diajak untuk 

membersihkan sampah pada halaman 

sekolah dan sampah yang terdapat 

pada bangku masing-masing siswa. 

Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Strategi 

Pembelajaran Kontekstual oleh Guru 

PAI dalam Internalisasi Karakter 

Berbudi Luhur”. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengkaji penerapan strategi 

pembelajaran kontekstual oleh guru 

PAI dalam membentuk karakter siswa 

di SMA Negeri 1 Kajen. Data primer 

diperoleh melalui observasi dan 

wawancara terstruktur dengan guru 

PAI serta siswa, sementara data 

sekunder bersumber dari dokumen 

dan foto yang relevan. Instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri yang terjun langsung 

ke lapangan untuk mengumpulkan 

informasi secara mendalam. Teknik 

pengumpulan data difokuskan pada 

wawancara sistematis guna menggali 

informasi mengenai implementasi 

strategi, tantangan, serta solusi yang 

diterapkan. Analisis data dilakukan 

secara sistematis melalui empat 

tahapan model Miles dan Huberman, 

yaitu pengumpulan, reduksi, 

penyajian data, hingga penarikan 

kesimpulan. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
Implementasi Strategi CTL Dalam 
Pembelajaran Pai 

Berdasarkan hasil wawancara 

dari salah satu guru PAI yang berada 

di SMA N 01 KAJEN, terungkap 

bahwa Implementasi strategi 

pembelajaran kontekstual di SMA N 1 

Kajen dilakukan melalui integrasi 

praktik nyata dan analisis fenomena 

aktual di media sosial untuk 

membangun kesadaran kritis siswa. 

Misalnya materi muru’ah (menjaga 

kehormatan) ditanamkan secara 

holistik, mencakup tanggung jawab 

terhadap diri sendiri, sesama, dan 

Tuhan, guna membentuk karakter 

yang tidak hanya berbasis teori.  

Temuan ini sejalan dengan 

pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang dikemukakan 

oleh Nurdiyanah diamana CTL 

merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses belajar. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik didorong untuk 

menemukan sendiri materi yang 
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dipelajari, sekaligus mengaitkannya 

dengan konteks kehidupan nyata. 

Sehingga peserta didik mampu 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Nurdiyanah, Sulistiani, 

2021). Dalam pembelajaran ini, 

berkesinambungan dengan teori 

konstruktivisme yang merupakan 

landasan filosofis utama dalam 

pendekatan pembelajaran 

kontekstual. Dalam perspektif 

(Purwarno, 2023) proses belajar 

dipahami sebagai kegiatan aktif yang 

menuntut peserta didik untuk 

membangun sendiri pengetahuannya, 

bukan sekadar menerima informasi 

secara pasif dari guru. Pengetahuan 

tidak dapat ditransfer secara langsung 

dalam bentuk jadi, melainkan 

dikonstruksi melalui pengalaman 

nyata, interaksi sosial, serta 

keterlibatan peserta didik dengan 

lingkungan sekitarnya (Sumpala, 

2024). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dari salah satu guru PAI yang berada 

di SMA N 01 KAJEN, terungkap 

bahwa implementasi strategi 

pembelajaran di SMA N 1 Kajen 

diawali dengan pemahaman 

mendalam terhadap karakteristik 

psikologis siswa usia menengah atas 

yang memiliki kecenderungan 

eksploratif dan antusiasme tinggi. 

Guru berperan dalam memberikan 

motivasi serta dukungan suportif guna 

menstimulasi logika berpikir siswa, 

sehingga proses internalisasi nilai-

nilai karakter berjalan secara natural 

tanpa adanya unsur paksaan. Strategi 

ini diperkuat melalui metode 

pembiasaan (habit formation) pada 

aktivitas positif harian, seperti ibadah 

salat dan pemeliharaan kebersihan 

diri, yang didukung dengan 

pendokumentasian visual untuk 

meningkatkan semangat serta 

komitmen siswa dalam berperilaku 

baik. 

Sejalan dengan pandangan 

Dewey hal ini berhubungan dengan 

filosofis pragmatisme yang 

menekankan begitu utamanya 

pembelajaran, yang mana dalam 

pembelajaran kontekstual mengambil 

pandangan ini dengan menekankan 

relevansi dan aplikasi yang praktis 

berdasarkan dari peristiwa yang 

terdapat pada kehidupan yang nyata. 

Sehingga, strategi CTL diterapkan 

melalui pembiasaan (habit formation) 

terhadap perilaku positif. Dengan 

pembiasaan yang meliputi kegiatan 

seperti menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, melaksanakan salat, serta 

membaca Al-Quran secara rutin. 
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Selain pendapat dari beberapa tokoh 

aliran filosofi, Johnson juga 

menyelidiki berbagai aliran filosofi 

dalam lingkup pembelajaran 

konstektual. Beliau menekankan 

bahwa pembelajaran kontekstual tidak 

sekedar mengenai keterkaitan materi 

dengan dunia nyata, namun mengenai 

bagaimana menciptakan makna 

dengan melalui pengalaman, interaksi 

sosial dan refleksi yang kritis 

(Hasudungan, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dari salah satu guru PAI yang berada 

di SMA N 01 KAJEN, terungkap 

bahwa strategi pembelajaran di SMA 

N 1 Kajen menitikberatkan pada 

implementasi aksi nyata dan 

pembiasaan berkelanjutan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter 

kepada siswa. Hal ini diwujudkan 

melalui aktivitas praktis di awal 

pembelajaran oleh guru dan siswa, 

seperti pemeliharaan kebersihan 

lingkungan kelas secara kolektif serta 

pengaplikasian nilai-nilai Al-Qur'an 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai 

contoh, pembelajaran kontekstual 

pada Q.S. Al-Ahzab ayat 35 diarahkan 

agar siswa mampu 

mentransformasikan teks keagamaan 

menjadi perilaku nyata, seperti sikap 

jujur (siddiq) dan penjagaan 

kehormatan diri (muru’ah), yang 

terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan antusiasme belajar 

siswa. 

Hal ini sejalan dengan temuan 

yang menekankan bahwa pemodelan 

(modeling) memiliki peran yang 

signifikan dalam penguatan 

pendidikan Islam berbasis karakter, 

dengan prinsip ini menegaskan bahwa 

internalisasi nilai-nilai keagamaan 

tidak cukup dilakukan melalui proses 

penyampaian materi secara verbal 

semata, melainkan harus diwujudkan 

melalui keteladanan dalam tindakan 

nyata(Maghfiroh, 2024). 

Kompleksitas Implementasi CTL 
dalam Pembelajaran PAI di 
Lapangan 

Berdasarkan hasil wawancara 

dari salah satu guru PAI yang berada 

di SMA N 01 KAJEN, yang 

mengatakan bahwa implementasi 

strategi pembelajaran sering kali 

menghadapi diskrepansi antara 

perencanaan (planning) dan realisasi 

lapangan (actualizing), dengan tingkat 

ketercapaian target saat ini berada 

pada kisaran 75%. Kendala utama 

terletak pada internalisasi kewajiban 

ibadah yang terhambat oleh dinamika 

pergaulan remaja serta kepadatan 

aktivitas non-akademik siswa. Oleh 
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karena itu, diperlukan siklus 

manajemen berkelanjutan melalui 

tahapan refleksi dan analisis 

mendalam guna mengevaluasi 

hambatan demi mencapai target 

capaian yang optimal. 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Zendrato yang menyatakan bahwa 

meskipun suatu rencana 

pembelajaran disusun secara matang 

dengan menggunakan kriteria yang 

ada, namun tidak ada jaminan 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pelaksanaan proses belajar di dalam 

kelas hanya berapa persen yang tidak 

sesuai dengan rencana pembelajaran 

tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh 

perubahan situasi di kelas, ide-ide tak 

terduga yang muncul saat mengajar, 

serta perubahan waktu yang mungkin 

terjadi karena diskusi yang 

berlangsung lama, sehingga siswa 

mungkin belum sepenuhnya 

memahami materi yang diajarkan dan 

membutuhkan metode pengajaran 

yang berbeda. (Zendrato, 2016). 

Selain itu, temuan sebelumnya 

yang dikemukakan oleh Thoha 

mengungkapkan   bahwa sebagian 

siswa melaksanakan ibadah karena 

kesadaran pribadi dan keinginan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, fakta ini mengindikasikan 

bahwa internalisasi nilai-nilai religius 

dalam diri individu masih belum 

sepenuhnya terinternalisasi. 

Meskipun demikian, dalam pendidikan 

karakter yang berlandaskan Islam, 

motivasi dari dalam diri adalah dasar 

yang paling penting. Apabila siswa 

hanya melaksanakan ibadah karena 

pengaruh dari luar, maka efeknya 

terhadap perkembangan karakter 

hanya akan bersifat sesaat dan tidak 

bertahan lama(Thoha, 2025). 

Lebih lanjut, penelitian yang 

dilakukan oleh Ostarini dan Mardianto 

menunjukkan bahwa tekanan teman 

sebaya memiliki dampak besar 

terhadap perilaku remaja, termasuk 

kecenderungan untuk terlibat dalam 

kegiatan yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial (Ostarini, 2025). 

Selain interaksi sosial secara 

langsung, terlibat terlalu banyak 

dalam kegiatan sosial juga dapat 

mengakibatkan kelelahan fisik dan 

mental. Penelitian terbaru oleh 

Asysyidqi et al, menunjukkan bahwa 

tekanan dari teman sebaya dapat 

memicu kecenderungan untuk 

kecanduan aktivitas seperti 

permainan daring, yang pada 

gilirannya dapat mengganggu 

keseimbangan kegiatan harian remaja 
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(Asysyidqi et al., 2026). Oleh karena 

itu, diperlukan siklus manajemen 

berkelanjutan yang tidak hanya 

berhenti pada tahap aktualisasi, tetapi 

juga mencakup tahapan refleksi dan 

analisis yang mendalam. Hal Ini 

sejalan dengan penelitian oleh 

Sabiela et al, yang mengungkapkan 

bahwa pembelajaran kontekstual 

dilaksanakan melalui siklus 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi yang 

mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa secara bertahap 

(Sabiela, Permadani, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dari salah satu guru PAI yang berada 

di SMA N 01 KAJEN, yang 

mengatakan bahwa terdapat dua 

kendala utama dalam implementasi 

strategi pembelajaran di lapangan, 

yaitu perbedaan karakteristik motivasi 

antar-kelas dan keterbatasan waktu 

pelaksanaan pembelajaran. 

Perbedaan tingkat antusiasme siswa 

yang terbagi dalam berbagai tingkatan 

kelas (grade) menjadi tantangan bagi 

guru untuk senantiasa 

membangkitkan semangat belajar, 

khususnya pada kelas dengan 

motivasi rendah. Selain itu, penurunan 

kondisi fisik dan konsentrasi pada jam 

pelajaran siang, terutama dalam 

sistem lima hari kerja, mengharuskan 

guru untuk beralih dari metode 

tekstual atau ceramah menuju praktik 

langsung dan kegiatan luar ruang 

guna menjaga fokus serta kesegaran 

belajar siswa. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Marfu’ah dkk yang 

menyatakan bahwa motivasi untuk 

belajar adalah faktor utama yang 

dapat meningkatkan partisipasi dan 

hasil belajar siswa (Marfu et al., 2024). 

Selanjutnya, penelitian lainnya oleh 

Sanusi juga menekankan adanya 

hubungan penting antara motivasi 

belajar dan prestasi siswa, sehingga 

perbedaan dalam motivasi dapat 

berdampak langsung pada 

keberhasilan dalam proses 

pembelajaran (Sanusi & Rizqa, 2025). 

Lebih lanjut, dalam  penelitian 

yang dilakukan oleh Rusmini et al, 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran kontekstual 

yang dipadu dengan kegiatan aktif 

seperti praktik langsung dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa dengan signifikan jika 

dibandingkan dengan metode 

tradisional(Rusmini & Suastika, 2024). 

Penegasan yang serupa juga 

diungkapkan oleh Napitupulu et al, 

bahwa pendekatan Contextual 
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Teaching and Learning (CTL) 

memberikan dampak positif terhadap 

partisipasi siswa, terutama saat 

proses pembelajaran terhubung 

dengan pengalaman 

konkret(Napitupulu et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara 

dari salah satu guru PAI yang berada 

di SMA N 01 KAJEN, yang 

mengatakan bahwa implementasi 

strategi pembelajaran lebih 

ditekankan pada penguatan praktik 

nyata guna mengantisipasi kejenuhan 

siswa terhadap penyampaian teori 

yang berlebihan. Keberhasilan belajar 

diukur melalui kemampuan siswa 

dalam merealisasikan teori ke dalam 

aksi nyata yang mencakup dimensi 

hubungan spiritual dengan Allah serta 

hubungan sosial dengan orang tua 

dan teman. Guna membentuk pribadi 

dengan karakter yang unggul, 

diperlukan komitmen dan pembiasaan 

yang konsisten dari siswa maupun 

guru dalam mengaplikasikan setiap 

materi yang telah diajarkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Sisharwati 

bahwa metode CTL mendukung siswa 

untuk tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga dapat secara aktif 

membangun pengetahuan dan 

mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari(Sisharwati & 

Bakar, 2023). Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Aliah yang 

mengungkapkan bahwa metode 

kontekstual dapat memperbaiki literasi 

spiritual siswa, yang sebelumnya 

kurang berkembang karena 

didominasi oleh pembelajaran yang 

normatif dan teoritis (Aliah et al., 

2026). Hal ini dperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan Wahyuni yang 

mengungkapkan bahwa metode ini 

juga berkontribusi pada peningkatan 

literasi sosial, seperti kemampuan 

berpikir kritis, pengambilan 

keputusan, dan interaksi sosial 

(Wahyuni, 2024). 

Implikasi Pembelajaran 
Kontekstual terhadap 
Pembentukan Karakter Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang mengatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual 

berpengaruh besar dalam membentuk 

karakter berbudi luhur siswa. 

Keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya dilihat dari aspek akademik 

melalui tes tertulis dan lisan, tetapi 

juga dari perilaku nyata siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa 

dibiasakan melakukan tindakan positif 
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yang kemudian didokumentasikan 

dalam bentuk foto atau video sebagai 

bukti kegiatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran kontekstual 

menghubungkan materi dengan 

praktik nyata secara langsung. 

Temuan ini sejalan dengan 

konsep Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang dikemukakan 

oleh Elaine B. Johnson, yang 

menekankan pentingnya keterkaitan 

antara materi pembelajaran dan 

pengalaman nyata siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Fauzan et al., 2025). Selain itu, 

penilaian yang dilakukan guru 

mencerminkan penerapan penilaian 

autentik, yaitu menilai kemampuan 

siswa melalui tindakan nyata, bukan 

hanya hasil tes. Dokumentasi 

kegiatan siswa menjadi bukti konkret 

dalam proses evaluasi 

pembelajaran(Zahro, 2025). Adanya 

kegiatan saling memberikan komentar 

antar siswa juga menunjukkan 

penerapan teori pembelajaran sosial 

dari Albert Bandura, di mana siswa 

belajar melalui pengamatan dan 

interaksi dengan orang lain (Mu’min, 

Rohayani, 2025). Dari sisi pendidikan 

karakter, hal ini sesuai dengan teori 

Thomas Lickona yang menekankan 

bahwa karakter terbentuk melalui 

integrasi pengetahuan, sikap, dan 

tindakan. (Fadhil et al., 2025). Dengan 

demikian, pembelajaran kontekstual 

terbukti efektif dalam membentuk 

karakter siswa karena 

mengintegrasikan aspek kognitif, 

afektif, dan perilaku melalui 

pengalaman langsung dan 

pembiasaan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang mengatakan bahwa 

pembelajaran kontekstual 

memberikan pengaruh yang cukup 

luas dalam membentuk karakter 

berbudi luhur pada siswa. Proses 

pembelajaran tidak hanya terjadi di 

dalam kelas, tetapi juga berlanjut di 

luar kelas hingga ke lingkungan 

rumah. Siswa dibiasakan untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai yang 

telah dipelajari, seperti bangun pagi, 

menjaga kebersihan kamar, serta 

merawat lingkungan sekitar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual mampu mengintegrasikan 

materi pelajaran dengan kehidupan 

nyata siswa secara 

berkesinambungan. 

Temuan tersebut sejalan 

dengan konsep Contextual Teaching 

and Learning (CTL) yang 

dikemukakan oleh Elaine B. Johnson, 
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yang menekankan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif 

apabila siswa mampu mengaitkan 

materi dengan pengalaman 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

ini, aktivitas yang dilakukan siswa di 

rumah merupakan bentuk konkret dari 

penerapan pembelajaran kontekstual 

yang tidak terbatas pada lingkungan 

sekolah saja, melainkan mencakup 

seluruh aspek kehidupan siswa 

(Nugroho, 2021). 

Pandangan tersebut sejalan 

dengan teori pendidikan karakter yang 

dikemukakan oleh Thomas Lickona, 

yang menyatakan bahwa karakter 

berkembang melalui pembiasaan 

yang konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari(Azizi et al., 2023) . 

Dengan demikian, 

pembelajaran kontekstual memiliki 

peran strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak mulia secara 

menyeluruh (Satriana, 2024) (Aliah et 

al., 2026). 

Selain itu, aktivitas nyata yang 

dilakukan siswa, seperti menjaga 

kebersihan lingkungan dan 

berinteraksi dengan orang lain, 

mencerminkan penerapan 

pembelajaran berbasis pengalaman. 

Hal ini sejalan dengan teori 

experiential learning yang 

dikemukakan oleh David Kolb, yang 

menekankan bahwa proses belajar 

terjadi melalui pengalaman langsung 

yang kemudian direfleksikan oleh 

siswa (Pratama, Deswalantri, 2023). 

D. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran 

kontekstual (CTL) dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan 

karakter siswa. Proses pembelajaran 

tidak hanya menitikberatkan pada 

pemahaman teori, tetapi juga pada 

penerapan langsung dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga nilai-nilai 

keislaman dapat tertanam dengan 

lebih kuat. 

Pendekatan CTL mampu 

meningkatkan partisipasi dan 

semangat belajar siswa karena materi 

yang diajarkan dikaitkan dengan 

pengalaman nyata yang mereka 

alami. Selain itu, melalui pembiasaan 

dan keteladanan, siswa dapat 

mengembangkan sikap positif seperti 

jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan 

peduli terhadap lingkungan sosial. 

Meski demikian, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat 
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berbagai hambatan, seperti 

perbedaan tingkat motivasi dan 

karakter siswa, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta belum 

maksimalnya kesesuaian antara 

rencana dan praktik di lapangan. Oleh 

sebab itu, diperlukan evaluasi dan 

perbaikan secara terus-menerus agar 

proses pembelajaran dapat berjalan 

lebih efektif. 

Secara umum, strategi 

pembelajaran kontekstual terbukti 

menjadi metode yang efektif karena 

mampu menggabungkan aspek 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, serta membantu siswa 

tidak hanya memahami ajaran agama, 

tetapi juga mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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